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Abstract. Through this research, it is hoped that it will be possible to reveal how sagata has become an integral
part of the life of the Saibatin community, as well as how this oral literature reflects the worldview, value system
and social norms that have developed in this community. With a deeper understanding of sagata, this research
also aims to highlight the importance of efforts to preserve oral traditions amidst increasingly rapid global
changes. This research uses a descriptive qualitative research method using library research, which involves
collecting coverage and research based on literature, which involves collecting information and research through
library references, such as books, scientific journals and other reliable sources related to Sagata as an oral
tradition. This oral tradition includes several cultural aspects including folklore, folk tales, traditional songs, and
other oral literature. Sagat can also contain stories about the origins of a place, heroic stories, myths or history.
Oral tradition is a step that needs to be preserved and passed on the knowledge, cultural norms and identity of
the Lampung people.
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Abstrak. Melalui riset ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana sagata telah menjadi bagian integral dari
kehidupan masyarakat Saibatin, serta bagaimana sastra lisan ini mencerminkan pandangan hidup, sistem nilai,
dan norma sosial yang berkembang dalam komunitas tersebut. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
sagata, penelitian ini juga bertujuan untuk menyoroti pentingnya upaya pelestarian tradisi lisan di tengah arus
perubahan global yang semakin cepat. Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif deskriptif
menggunakan studi pustaka, yang melibatkan pengumpulan liputan dan penelitian berdasarkan literatur, yang
melibatkan pengumpulan informasi dan penelitian melalui referensi pustaka, seperti buku, jurnal ilmiah dan
sumber yang terpercaya lainnya berkaitan dengan Sagata sebagai tradisi lisan. Tradisi lisan ini mencakup beberapa
aspek budaya diantaranya termasuk cerita rakyat, dongeng lagu-lagu tradisional, dan sastra lisan lainnya. Sagat
juga dapat berisi cerita tentang asal usul suatu tempat, kisah-kisah herorik, mitos atau sejarah. Tradisi lisan
merupakan sebuah langkah yang perlu dilestarikan dan mewariskan pengetahuan, norma-norma budaya, dan
identitas Masyarakat Lampung.

Kata kunci: Lampung, Sagata, Sastra Lisan

1. LATAR BELAKANG

Salah satu jenis kebudayaan masyarakat yang tradisional adalah cerita rakyat, atau
folklore (Sukmana, 2018). Ini tersebar luas dan diwariskan dari generasi ke generasi dalam
berbagai bentuk, baik lisan maupun non lisan (Kanzunnudin, 2015). Karya sastra lisan
telah mengalami evolusi melalui penyebaran informasi secara langsung antar individu
yang mengalami perubahan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Slamet, 2018).

Keberadaan sagata tidak hanya berfungsi menjadi media komunikasi, namun pula
menjadi wujud pelestarian budaya dan bukti diri rakyat Lampung. Melalui sagata, nilai-
nilai luhur yang diwariskan secara turun-temurun bisa terus dipahami dan dijaga oleh

generasi penerus dan warisan nenek moyang yang harus dijaga (Daffa, 2024). Tradisi ini
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mencerminkan kekayaan budaya Lampung yang permanen relevan pada perubahan
zaman, sekaligus sebagai simbol kearifan lokal yang patut untuk dipelajari dan
dilestarikan.

Sastra lisan adalah bentuk kesusastraan yang disampaikan secara verbal dan
diwariskan secara turun-temurun melalui medium lisan, tanpa menggunakan tulisan
(Maulana et al., 2023). Bentuk-bentuk sastra lisan meliputi cerita rakyat, mitos, legenda,
pantun, peribahasa, serta berbagai bentuk ungkapan tradisional lainnya. Sastra lisan sering
kali mencerminkan nilai-nilai budaya, sejarah, dan tradisi masyarakat yang
melahirkannya. Karena disampaikan dari generasi ke generasi, sastra lisan memiliki sifat
dinamis, yang memungkinkan cerita atau ungkapan tersebut berubah atau berkembang
sesuai dengan konteks sosial dan zaman (Ramli, 2014). Dalam masyarakat tradisional,
sastra lisan tidak hanya berfungsi sebagai hiburannamun juga sebagai sarana edukasi,
moral, dan penguat identitas kelompok (Asnawi, 2020). Dengan berkembangnya teknologi
dan perubahan sosial, peran sastra lisan mengalami tantangan, namun upaya untuk
melestarikannya terus dilakukan agar warisan budaya ini tidak hilang.

Kelisanan bukan satu-satunya aspek tradisi lisan. Tradisi lisan adalah komponen
budaya yang ada kaitannya dengan masyarakat lokal (Wati, 2023). Salah satu warisan
cerita rakyat lisan dari Lampung yaitu Sagata (Sari, 2021). Ini merupakan salah satu jenis
puisi atau pantun yang ada di Lampung saibatin atau di pesisir. Salah satu karya sastra
lisan Lampung yang paling dikenal di kalangan Masyarakat Lampung adalah Sagata.
Sagata juga memiliki pengulangan kata, yang menciptakan rima (Agustina & Amelia,
2016). Penyair benar-benar meneliti rima tersebut. Karena kegemaran masyarakat
Lampung terhadap genre sastra lainnya, seperti lagu, cerita lisan, atau cerita pendek, dan
fungsinya sebagai produk sekaligus perekam budaya, Sagata dianggap sebagai produk
sosial budaya. Karena sagata adalah perekam budaya, nilai-nilai yang terkandung
dalamnya dapat diasumsikan (Magfiroh et al., 2018). Kehidupan manusia bergantung pada
nilai, baik secara fisik maupun Rohani (Suparno, 2013).

Sebagai bentuk sastra lisan, sagata juga mencerminkan nilai-nilai moral dan sosial
yang dianut oleh masyarakat Saibatin. Pesan-pesan yang disampaikan melalui sagata
biasanya mengandung nasihat, petuah, atau ajaran yang berkaitan dengan tata krama,
sopan santun, serta etika kehidupan sehari-hari(Karsiwan et al., 2022). Bentuk
penyampaian yang penuh dengan kiasan dan simbolisme ini menunjukkan betapa kaya dan

kompleksnya bahasa yang digunakan dalam sagata. Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa
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sastra lisan tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga dapat digunakan
untuk mengajar secara konsisten.

Perkembangan zaman dan globalisasi membawa tantangan tersendiri bagi
kelangsungan tradisi lisan, termasuk sagata dalam masyarakat Saibatin. Generasi muda
yang lebih terbiasa dengan teknologi dan budaya populer sering kali tidak lagi mengenal
atau memahami warisan tradisional mereka. Oleh karena itu, keberadaan sagata sebagai
bagian dari identitas budaya masyarakat Lampung Saibatin terancam punah jika tidak
dilakukan upaya pelestarian. Tantangan ini menuntut perhatian lebih dari akademisi,
budayawan, dan pemerintah daerah untuk terus melestarikan tradisi lisan ini melalui
pendidikan dan sosialisasi budaya kepada generasi penerus.

Selain itu, dokumentasi sagata menjadi langkah penting dalam menjaga
keberadaannya di tengah modernisasi. Penelitian akademis tentang sagata tidak hanya
berfungsi untuk melestarikan budaya tersebut, tetapi juga memberikan pemahaman yang
lebih luas tentang bagaimana sagata mencerminkan dinamika sosial, nilai-nilai adat, serta
identitas masyarakat Lampung Saibatin. Dalam konteks inilah, karya tulis ilmiah ini
berupaya untuk mengkaji lebih dalam mengenai fungsi dan peran sagata sebagai wujud
kearifan lokal masyarakat Lampung Saibatin.

Melalui riset ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana sagata telah menjadi
bagian integral dari kehidupan masyarakat Saibatin, serta bagaimana sastra lisan ini
mencerminkan pandangan hidup, sistem nilai, dan norma sosial yang berkembang dalam
komunitas tersebut (Trisia, 2007). Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
sagata, penelitian ini juga bertujuan untuk menyoroti pentingnya upaya pelestarian tradisi
lisan di tengah arus perubahan global yang semakin cepat.

Sebagai salah satu aspek kebudayaan yang berfungsi sebagai penopang identitas
lokal, sagata layak dipertahankan dan dilestarikan. Pengkajian terhadap sagata tidak hanya
penting dari segi akademis, tetapi juga dalam rangka mengembalikan nilai-nilai tradisional
yang mungkin telah terlupakan oleh masyarakat modern. Oleh karena itu, diharapkan
bahwa penelitian ilmiah ini akan meningkatkan pemahaman tentang peran tradisi lisan

dalam mempertahankan identitas dan kebudayaan lokal.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pustaka digunakan untuk
melakukan penelitian ini. Metode pustaka melibatkan mencari informasi dan penelitian
melalui referensi buku, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang dapat diandalkan terkait
dengan Sagata sebagai tradisi lisan (Assyakurrohim et al., 2022). Penelitian kualitatif
deskriptif menggunakan data kualitatif untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena
sosial. Metode ini tidak mengubah variabel yang diteliti (Zakariah et al., 2020).

Oleh sebab itu, penelitian ini lebih banyak menggunakan hasil dari sumber-sumber
terpercaya berupa tentang Sagata Lampung Pesisir. Guna mengetahui bagaimana peran
Sagata sebagai identitas tradisi lisan mayarakat Lampung Pesisir. Penulis memilih sumber
informasi yang sudah dikumpulkan sebelum meninjau bahan pustaka. Selain itu, sumber
yang digunakan meliputi jurnal ilmiah, tesis yang mengandung hasil, dan sumber lain yang

relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sagata adalah puisi lisan Lampung yang ditulis dalam bentuk puisi yang terdiri dari
empat baris dan bersajak ab-ab. Di kalangan warga saibatin, puisi ini disebut sagata, dan
ada juga yang menyebutnya adi-adi. Sagata termasuk dalam jenis puisi lama yang berupa
pantun, yang telah berkembang dalam kebudayaan melayu. Sebagian orang di suku
Lampung menggunakan istilah "sagata" untuk menggambarkan pantun. Membaca pantun
dan sagata sama-sama dapat dilantunkan. Dalam masyarakat Lampung, sagata dapat
dinyanyikan secara musik, baik dengan musik atau tanpa musik. Secara umum, sagata
adalah ekspresi perasaan, keinginan, atau kelucuan (Mangunang, 2016). Orang tua, anak-
anak, dan pasangan tidak jarang menggunakan sagata dalam kehidupan sehari-hari
mereka, baik dalam acara formal maupun non-formal.

Sagata salah satu tradisi lisan Lampung yang penting untuk dipertahankan dan
disampaikan secara lisan atau ekspresi dari generasi ke generasi (Iryanti, 2014). Tradisi
lisan ini mencakup beberapa aspek budaya diantaranya termasuk cerita rakyat, dongeng
lagu-lagu tradisional, dan sastra lisan lainnya. Sagata juga dapat berisi cerita tentang asal
usul suatu tempat, kisah-kisah herorik, mitos atau sejarah. Tradisi lisan ini merupakan
salah satu cara untuk menjaga dan mewariskan pengetahuan, nilai-nilai budaya, dan
identitas Masyarakat Lampung (Alqautsar, 2022). Sagata membantu dalam memperkuat
pesatuan budaya dan juga merupakan cara untuk menghibur serta mendidik generasi muda

tentang warisan budaya yang ada.
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Sagata Identitas Tradisi Lisan dalam Budaya Masyarakat lampung Saibatin

Pesan moral seperti aturan tingkah laku atau yang dikenal dengan sebutan sagata
pada bahasa Lampung. Sagata memiliki banyak fungsi: nasihat, sanjungan, rasa hormat,
sindiran, kritik, dan bahkan motivasi (Karsiwan et al., 2022). Ciri yang ada dalam tradisi
lisan, sagata didasarkan pada kiasan dan petunjuk tujuan. sebagai motivasi. Prosesi adat
begawi, yang mencakup kelahiran, perkawinan, dan pemberian gelar adat, jujor yang
merupakan mahar, dan ngumbai lawok yang merupakan ungkapan rasa syukur nelayan

terhadap laut, menunjukkan Sagata.

Identitas Sagata dalam Tradisi Lisan Lampung Saibatin : ciri-cirinya

Ciri-ciri yang mendasari antara lain:

a. Sagata Merupakan sastra lisan dalam bentuk puisi atau pantun tradisional yang
memiliki syair dengan berpola a-b-a-b.

b. Dua baris pertama berfungsi sebagai sampiran yang menjadi petunjuk bagi dua baris
selanjutnya.
Kalimat tersebut bisa diubah menjadi:

d. "Berfungsi sebagai sarana hiburan dan interaksi antara bujang gadis dalam rangkaian

proses pernikahan."

Untuk sampiran sagata terkadang tidak ada. Setiap baris mengandung isi. Sagata
juga dapat mengungkapkan rasa ketertarikan pada lawan jenis. Bujang (meghanai) dan
gadis (muli) biasanya menyampaikan sagata pada acara adat atau begawi.

Tradisi sagata dilakukan dengan niat tulus untuk memperkuat hubungan antara dua
kelompok masyarakat adat yang memiliki tujun yang sama dan profesi adat yang dianggap
sakral atau penting. Hal ini terjadi karena Sagata berhasil meningktakan komunikasi antara
kelompok masyarakat adat, sehingga pola komunikasi yang telah dibangun menjadi lebih
akrab dan menghibur. Intensitas komunikasi yang semakin tinggi antara kelompok budaya
bisa menyebabkan pentingnya pengembagan sagata sarana komunikasi dan interaksi

mereka.
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Sagata Sebagai Elemen Identitas dalam Tradisi Lisan Masyarakat Lampung
Saibatin
Sagata merupakan warisan budaya lisan yang mana merupakan bagian penting dari
budaya warga Lampug Saibatin. Sebagai bentuk aktualisasi dari verbal, sagata berperan
pada membangun, menjaga, dan memperkuat bukti dari budaya masyarakat. Sagata ialah
warisan budaya yang tak terpisahkan dengan budaya Lampung Pesisir (Alpiani, 2022).
Yang terdiri cerita, lagu, dongeng, dan pengetahuan budaya yang sudah diwariskan dari
satu generasi ke generasi selanjutnya.
a. Sagata mengenalkan karaktersistik geografis, sejarah, dalam bidang membantu
mengidentifikasikan Lampung saibatin menjadi etnis budaya yang berbeda.
b. Sagata berperan menjadi pengenalan tradisi, melalui banyak sekali cerita, serta nilai-
nilai budaya, dan cara pandang mereka.
c. Sagata menjadi pujian serta identias warga masyarakat Lampung Saibatin guna
membantu memperkuat persatuan warisan budaya mereka.

d. Sagata juga sebagai kontruksi dasar ciri-ciri budaya bagi warga Lampung Saibatin.

Satu jenis puisi Lampung, Sagata, atau Adi-Adi, atau Pantun, sering digunakan

dalam acara rekreasi, seperti miyah damagh dan acara pemuda nyambai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran sagata dalam kehidupan
masyarakat Saibatin dan signifikansinya dalam membentuk identitas dan norma sosial
masyarakat. Sagata merupakan bagian penting dari budaya Lampung, yang berfungsi
sebagai sarana untuk mengekspresikan pengetahuan, budaya, dan identitas. Penelitian ini

juga mengeksplorasi karakteristik sagata.
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